BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat diambil
beberapa kesimpulan kepuasan pasien terhadap pelayanan
kefarmasian menunjukkan bahwa mayoritas dari pasien merasa sangat
puas terhadap kinerja pelayanan kefarmasian di tiga apotek wilayah
kecamatan Turen. Penilaian tersebut berdasarkan kinerja pelayanan
yang diberikan kepada pasien sudah baik. Responden merasa sangat
puas dengan pelayanan kefarmasian yang mereka terima dari 5 dimensi

yaitu keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti langsung.

Tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan kefarmasian di tiga

Apotek Wilayah Kecamatan Turen sebagai berikut:

1. Kepuasan pasien berdasarkan dimensi keandalan (reability)
yang diberikan oleh pelayanan kefarmasian di Apotek 1
presentasenya sebesar 68,75% dengan kategori puas, di
Apotek 2 presentasenya sebesar 66,85% dengan kategori puas
dan di Apotek 3 presentasenya 66,4% dengan kategori puas.

2. Kepuasan pasien berdasarkan dimensi daya tanggap
(responsiveness) yang diberikan oleh pelayanan kefarmasian

di Apotek 1 presentasenya 92,9% dengan kategori sangat
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puas, di Apotek 2 presentasenya 86,35% dengan kategori
sangat puas dan di Apotek 3 presentasenya 86,25% dengan
kategori sangat puas.

. Kepuasan pasien berdasarkan dimensi jaminan (assurance)
yang diberikan oleh pelayanan kefarmasian di Apotekl
presentasenya sebesar 87,7% dengan kategori sangat puas, di
Apotek 2 presentasenya 83,95% dengan kategori sangat puas
dan Apotek 3 presentasenya 82,25% dengan kategori sangat
puas.

. Kepuasan pasien berdasarkan dimensi empati (empaty) yang
diberikan oleh pelayanan kefarmasian di Apotek 1
presentasenya 89,66% dengan kategori sangat puas, di Apotek
2 presentasenya 81,8% dengan kategori sangat puas dan di
Apotek 3 presentasenya 85,44% dengan kategori sangat puas.
. Kepuasan pasien berdasarkan dimensi bukti langsung
(tangible) yang diberikan oleh pelayanan kefarmasian di Apotek
1 presentasenya 88,55% dengan kategori sangat puas, di
Apotek 2 presentasenya 88,1% dengan kategori sangat puas
dan di Apotek 3 presentasenya 85,25% dengan kategori sangat

puas.
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5.2 Saran
Disarankan untuk pihak Apotek agar mempertahankan faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan pasien serta terus meningkatkan mutu
kualitas pelayanan kefarmasian di Apotek Farmita Farma, Apotek Razka
dan Apotek Tanggung Farma Kecamatan Turen. Faktor-faktor yang

mempengaruhi kepuasan pasien yaitu:

1. Meningkatkan mutu kualitas pelayanan kefarmasian dari
petugas sehingga pasien merasa puas terhadap elayanan yang
ada di Apotek.

2. Menjelaskan kembali cara pemberian obat kepada pasien
walaupun tanpa diminta, karena beberapa responden
mengeluhkan petugas terkadang belum menjelaskan pemberian

obat jika pasien tidak bertanya/ meminta
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